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Abstrak 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah 
pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Penelitian tindakan 
kelas memiliki karakteristik yang relatif berbeda dengan penelitian 
lainnya. Penelitian tindakan kelas dapat dikategorikan sebagai penelitian 
kualitatif dan eksperimen. Penelitian tindakan kelas dikategorikan 
penelitian kualitatif karena pada saat data dianalisis digunakan 
pendekatan kualitatif tanpa keterlibatan perhitungan statistik. Sedangkan 
dikatakan sebagai eksperimen karena penelitian diawali dengan 
perencanaan dan adanya perlakuan terhadap subjek penelitian serta 
evaluasi terhadap hasil yang dicapai sesudah adanya perlakuan.Sehingga 
penelitian tindakan kelas sangat bermanfaat bagi guru untuk 
meningkatkan mutu, proses dan hasil pembelajaran di kelas. Adapun 
prosedur pelaksanaan tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus, tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dibuat, dan 
dibagi menjadi empat tahapan yaitu : tahapan perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan tahapan refleksi. Dengan diterapkannya 
pendekatan pembelajaran konstruktivisme terjadi peningkatan prestasi 
belajar matematika siswa kelas IX-C pada pokok bahasan bangun ruang. 
Pada siklus 1 terdapat ketuntasan belajar klasikal sebesar 66,67% dengan 
nilai rata-rata 68,44. Dengan demikian karena ketuntasan belajar klasikal 
belum tercapai pada siklus 1 maka akan dilanjutkan dengan siklus 2. Dan 
pada siklus 2 ini terdapat ketuntasan belajar klasikal sebesar 90,47% 
dengan nilai rata-rata 73,53. Jadi bisa dikatakan ketuntasan belajar klasikal 
pada siklus 2 sudah tercapai. 
Kata Kunci: Prestasi Belajar, Matematika, Konstruktivisme 
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PENDAHULUAN 
Matematika sebagai ilmu pengetahuan memiliki peranan yang sangat besar 
pada pengembangan ilmu pengetahuan yang lain. Hal ini disadari oleh pengambil 
kebijaksanaan pada bidang pendidikan di Indonesia. Untuk itu pada sistem 
pendidikan di Indonesia matematika diajarkan dari tingkat sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi. 
Pemerintah dalam hal ini depdiknas telah berupaya meningkatkan kualitas 
mutu pendidikan matematika. Usaha tersebut diantaranya adalah pembaharuan dan 
perubahan kurikulum mata pelajaran matematika, dan penataran-penataran guru. 
Namun prestasi belajar dalam bidang studi matematika belum seperti yang 
diharapkan, ini disebabkan karena banyak hal mulai dari materi yang abstrak, nalar 
yang cukup tinggi, dan karena metode yang digunakan guru kurang sesuai dengan 
materi pelajaran yang disampaikan. 
       Salah satu bentuk pemikiran untuk menangani persoalan tersebut adalah 
pandangan teori psikologi kognitif yaitu konstruktivisme. Teori ini berpandangan 
bahwa pengetahuan siswa sangat berdampak pada proses pembelajaran. Teori ini juga 
mengatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan 
informasi yang komplek, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama, dan 
merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai.  
       Dalam pembelajaran konstruktivisme, konstruksi pengetahuan dilakukan oleh 
siswa sendiri, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dalam menciptakan iklim 
yang kondusif dalam  kelas. Keuntungan cara ini adalah selain membuat siswa 
antusias dan termotivasi dalam belajar matematika, siswa juga terlibat aktif baik secara 
intelektual maupun emosional dan guru juga dapat memperhatikan perkembangan 
berfikir siswa. Pendekatan pembelajaran konstruktivisme lebih menekankan agar 
siswa membangun sendiri pengetahuan yang perlu dikuasai sehingga terjadi proses 
pembelajaran yang bermakna.  
Selama ini di kelas IX-C, guru bidang studi matematika telah menerapkan 
berbagai metode, mulai dari metode ceramah, dan pemberian soal-soal latihan. 
Namun pelajaran matematika tetap menjadi pelajaran yang membosankan, karena 
siswa hanya duduk, mendengar, mengerjakan latihan-latihan soal dan menulis apa 
yang diterangkan guru. 
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Khususnya pada pokok bahasan persamaan garis lurus diajarkan secara 
deduktif dengan metode ekspositori. Walaupun sesekali guru mengajak siswa 
menemukan konsep yang terkandung dalam materi tersebut, akan tetapi 
pembelajaran masih didominasi oleh guru. Alasannya supaya materi yang ditargetkan 
oleh kurikulum dapat habis dan selesai tepat waktu. Akibatnya nilai pelajaran 
matematika selalu lebih rendah dibanding dengan nilai pelajaran yang lain. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru bidang studi matematika 
yang mengajar di kelas IX-C SMP Negeri 3 Sikur bahwa nilai setiap ulangan harian 
berkisar antara 36% - 45% dari jumlah siswa yang mendapat nilai 65 keatas. Keadaan 
ini menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa belum optimal. 
Salah satu cara yang memungkinkan adalah dengan mengembangkan 
pembelajaran melalui pembelajaran konstruktivisme. Dan sebagai tindak lanjutnya, 
peneliti ingin memberikan tindakan melalui penerapan pendekatan pembelajaran 
konstruktivisme yang diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika 
siswa.  
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pendekatan pembelajaran dan prestasi belajar matematika 
a.  Pengertian pendekatan pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran dapat berarti arah suatu kebijaksanaan yang 
ditempuh guru untuk mencapai tujuan pengajaran dilihat dari bagaimana 
materi disajikan (Karso, 1993 : 45). Sedangkan menurut (Udin dan 
Winataputra, 1994 :124) menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran adalah 
jalan atau cara yang digunakan oleh guru atau pembelajar untuk 
memungkinkan siswa belajar. Dan menurut (Hamalik, 2003 : 126) bahwa ciri 
utama pendekatan sistem pembelajaran adalah sebagai suatu pandangan 
tertentu mengenai proses pembelajaran dimana berlangsung kegiatan belajar 
mengajar, terjadinya interaksi antara siswa dengan guru, dan memberikan 
kemudahan bagi siswa untuk belajar secara efektif. 
Dari ketiga pendapat diatas disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran 
adalah jalan atau cara yang digunakan oleh guru dalam menyajikan suatu 
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materi yang memungkinkan siswa belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.   
b.   Prestasi belajar matematika  
Menurut Djamarah dan Syaiful (1984 : 21) bahwa prestasi adalah hasil 
yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan atau dikerjakan baik secara 
individu maupun kelompok. Sedangkan menurut Poerwadarminto (1984 
:535) mengemukakan bahwa prestasi merupakan hasil nyata yang telah di 
dapat dalam suatu usaha yang telah dilakukan.  
Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
adalah hasil nyata yang diperoleh dari suatu kegiatan yang dilakukan baik 
secara individu maupun kelompok.  
Menurut Nasution (2004 : 35) belajar adalah sebagai perubahan kelakuan 
berkat pengalaman dan latihan, sehingga seseorang yang belajar itu tidak sama 
lagi bila dibandingkan dengan saat sebelumnya, karena ia lebih sanggup 
menghadapi kesulitan memecahkan masalah atau menyesuaikan diri dengan 
keadaan. Ia tidak hanya menambah pengetahuannya akan tetapi dapat pula 
menerapkannya secara fungsional dalam situasi kehidupannya. Sedangkan 
menurut Hamalik (2001 : 28) belajar adalah suatu proses perubahan tingkah 
laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya. Dan menurut Sardiman 
(2005 : 21) belajar adalah aktifitas yang membawa suatu perubahan pada 
individu-individu yang belajar, dimana perubahan itu tidak hanya berkaitan 
dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, 
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri. 
Jelasnya menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi 
seseorang. 
Sementara mengenai pengertian matematika dikemukakan oleh Soejadi 
(2000 : 11), bahwa matematika adalah ilmu induktif, deduktif, abstrak, juga 
merupakan seni dan ratunya ilmu.  
Berdasarkan masing-masing pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar matematika adalah merupakan hasil belajar yang dicapai  oleh 
seseorang yang telah mengalami proses belajar matematika yang dilalui secara 
Soeprijono 
Volume 1, Nomor 1, Agustus 2019 125 
sadar dan diwujudkan dalam bentuk perubahan-perubahan sikap, tingkah laku 
dan keterampilan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  
c.   Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.  
Ruseffendi (1979 : 5) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa yaitu  (1) faktor siswa sendiri yang 
meliputi : kecerdasan, kesiapan, bakat serta minat  (2)  faktor guru yang 
meliputi : kemampuan, suasana belajar, serta kepribadian (3) faktor lain luar 
siswa dan guru yaitu kondisi masyarakat. Ahli lain mengatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar adalah tingkat intelegensi, 
faktor psikologi, bakat minat dan motivasi (Djazuli, 1994 : 78).  
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor siswa yang meliputi 
kecerdasan, kesiapan bakat, minat, motivasi dan faktor lingkungan dimana 
suasana belajar sangat menentukan berhasil atau gagalnya siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar.  
Konstruktivisme  
Konstruktivisme merupakan suatu teori atau paham yang mengatakan 
bahwa setiap pengetahuan atau kemampuan hanya bisa dikuasai oleh seseorang 
apabila orang itu secara aktif mengkonstruksi (membangun) pengetahuan atau 
kemampuan itu didalam fikirannya, terlepas dari kenyataan mengenai asal mula 
pengetahuan atau kemampuan itu apakah dicari sendiri oleh orang yang 
bersangkutan dari buku -buku, dari hasil-hasil pemecahan masalah atau dari 
pemberitahuan orang lain misalnya guru. Jika pengetahuan atau kemampuan itu 
telah dimiliki atau dipahami secara sungguh-sungguh oleh seseorang sehingga 
pengetahuan atau kemampuan itu menjadi bagian dari struktur kognitif itu, maka 
pengetahuan atau kemampuan itu tidak bisa dikuasai secara sungguh-sungguh 
tanpa di konstruksi (Suwarsono, 2002 : 38).  
Sedangkan menurut Sardiman (2005 : 223) konstruktivisme merupakan 
teori atau aliran yang merupakan landasan berfikir bagi pendekatan kontekstual 
(CTL). Pengetahuan riil bagi para siswa adalah sesuatu yang dibangun atau 
ditemukan oleh siswa itu sendiri. Jadi pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, 
konsep atau kaedah yang diingat siswa, tetapi siswa harus mengkonstruksi 
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pengetahuan itu kemudian memberi makna melalui pengalaman nyata. Dalam hal 
ini siswa harus dilatih untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang 
berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ide-ide dan kemudian mampu 
mengkonstruksinya. Atas dasar pertimbangan itu, maka proses pembelajaran 
harus dikemas/dikelola menjadi proses “merekonstruksi” bukan menerima 
informasi/ pengetahuan dari guru, dalam hal ini siswa membangun sendiri 
pengetahuannya melalui keterlibatan secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa setiap 
pengetahuan adalah hasil konstruksi manusia dengan obyek, fenomena,  
pengalaman dan lingkungan. 
Pembelajaran matematika dalam pandangan konstruktivisme   
Menurut pandangan konstruktivisme, guru berperan sebagai fasilitator, 
sebagai penyedia permasalahan. Permasalahan tersebut selanjutnya diserahkan 
kepada siswa baik secara individu maupun secara berkelompok untuk 
mengkonstruksi pengetahuan matematika. Sangat jarang guru memberikan 
jawaban akhir terhadap pertanyaan lanjutan yang sifatnya klarifikasi terhadap 
permasalahan yang diajukan, pembentukan pengetahuan yang seperti ini penting 
karena kelak akan hidup dalam dunia nyata, yang tidak selamanya dibimbing guru 
(Depdiknas, 2002 : 42).  
Di jelaskan Marpaung (1998) dalam Sugiman (2002 :166) bahwa pada 
pembelajaran dengan konstruktivisme, setiap siswa mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya. Konsekuensinya, siswa harus aktif menggunakan fikirannya 
untuk membangun konsep-konsep tersebut. Sedangkan guru hanya sebagai 
fasilitator dan menciptakan suasana yang kondusif agar siswa aktif dan mandiri 
misalnya melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan.  
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika dalam pandangan konstruktivisme adalah membantu siswa untuk 
membangun konsep-konsep matematika dengan kemampuannya sendiri melalui 
proses internalisasi sehingga konsep itu terbangun kembali melalui transformasi 
informasi untuk menjadi konsep baru.  
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Implikasi konstruktivisme terhadap pembelajaran matematika   
Sebagai implikasi konstruktivisme terhadap pembelajaran matematika 
adalah tugas guru membantu siswa agar mampu mengkonstruksi pengetahuannya 
sedangkan siswa secara aktif membangun pengetahuannya sendiri di dalam 
fikirannya (Merawati, 2005 : 11). 
Sedangkan menurut I Nyoman Sudana Degeng, dalam pidato pengukuhan 
guru besar IKIP Malang (1998 : 23), mengatakan bahwa lingkungan belajar, 
bagaimanapun penataannya, haruslah dimaksudkan agar anak mudah, nikmat dan 
nyaman dalam belajar. Salah satu karaktristik dari penataan lingkungan seperti ini 
adalah adanya keterlibatan anak sebagai subjek yang belajar. Pemikiran ini 
dijadikan titik tolak yang akan membawa implikasi yang luas karena terkandung 
suatu pemikiran pembaharuan tentang bagimana memperlakukan anak sebagai 
subjek belajar, bukan objek belajar dan apa yang harus disediakan untuknya agar 
terjadi peristiwa belajar dalam dirinya. Adapun implikasinya terhadap 
pembelajaran adalah bahwa guru perlu menyediakan hal-hal sebagai berikut : 1) 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan cara berfikir dan 
belajar yang paling cocok dengan dirinya. 2) Mendorong munculnya berbagai 
jenis luapan pikiran dan aktivitas dengan melibatkan pengalaman konkrit. 3) 
Memotivasi siswa dengan tugas-tugas riil dan mengaitkan tugas dengan 
pengalaman pribadi. 4) Melibatkan siswa secara emosional dan sosial sehingga 
matematika menjadi menarik. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa implikasi teori 
konstruktivisme terhadap pembelajaran matematika adalah : 1) Mengutamakan 
peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan keterlibatan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 2) Memusatkan perhatian kepada berfikir dan proses mental siswa. 
3) Memotivasi siswa dengan tugas-tugas riil dan mengaitkan tugas dengan 
pengalaman pribadi. 4) Peran guru sebagai fasilitator. 
Agar pembelajaran matematika tidak lagi sebagai pemindahan pengetahuan 
(transfer of knowledge) dari guru ke-siswa di dalam penyampaian materi 
matematika, dimana semua kegiatan di kelas didominasi oleh guru, tetapi 
membantu siswa agar dapat membangun (mengkonstruksi) sendiri 
pengetahuannya, maka perlu diadakan suatu variasi model pendekatan 
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pembelajaran yang diharapkan lebih mengarah pada kemampuan siswa itu sendiri 
untuk mencari dan menemukan materi pelajaran matematika.  
Karena menurut Glaserffeld dalam Suparno (1997 : 65) mengajar adalah 
membantu seseorang berfikir secara benar dengan cara membiarkannya berfikir 
sendiri, sehingga siswa tidak terlalu pasif dan tidak bekerja hanya atas perintah 
guru. Jadi yang dilihat disini guru hanya sebagai mediator dan fasilitator yang 
membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan baik, melalui penerapan 
pendekatan pembelajaran konstruktivime di dalam pembelajaran matematika 
diharapkan akan mengajak siswa untuk ikut berperan aktif di dalam kelas, 
sehingga dapat menciptakan situasi belajar yang lebih hidup karena siswa sendiri 
yang mendominasi kegiatan belajar di kelas. Dengan demikian pemahaman siswa 
tentang suatu konsep matematika dalam hal ini adalah pokok bahasan persamaan 
garis lurus yang akan menjadi kuat dan diharapkan dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika siswa.  
 
METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sikur Kecamatan Terara 
Lombok Timur Tahun Pelajaran 2017/2018, pada siswa kelas IX-C semester 1 
yang berjumlah 21 orang, 9 laki-laki dan 12 perempuan. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah 
pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian tindakan kelas memiliki karakteristik yang relatif berbeda 
dengan penelitian lainnya. Penelitian tindakan kelas dapat dikategorikan sebagai 
penelitian kualitatif dan eksperimen. Penelitian tindakan kelas dikategorikan 
penelitian kualitatif karena pada saat data dianalisis digunakan pendekatan 
kualitatif tanpa keterlibatan perhitungan statistik. Sedangkan dikatakan sebagai 
eksperimen karena penelitian diawali dengan perencanaan dan adanya perlakuan 
terhadap subjek penelitian serta evaluasi terhadap hasil yang dicapai sesudah 
adanya perlakuan.Sehingga penelitian tindakan kelas sangat bermanfaat bagi guru 
untuk meningkatkan mutu, proses dan hasil pembelajaran di kelas. 
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Adapun prosedur pelaksanaan tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus, 
tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dibuat, 
dan dibagi menjadi empat tahapan yaitu : tahapan perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan tahapan refleksi. 
Adapun bentuk kegiatan tiap tahap untuk masing-masing siklus sebagai 
berikut :  
1. Perencanaan  
Kegiatan yang dilakukan  : 
a. Membuat rencana pembelajaran dan skenario pembelajaran  
b. Membuat lembar observasi  
c. Membuat lembar observasi aktifitas siswa  
d. Mendesain alat evaluasi  
e. Merencanakan analisa hasil tes  
2. Pelaksanaan tindakan kelas 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan 
skenario pembelajaran yang telah direncanakan. 
3. Observasi 
Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan lembar observasi dimana pada tahap ini peneliti dan 
siswa di observasi oleh guru bidang studi tentang pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, apakah pembelajaran sudah sesuai dengan skenario yang telah 
dibuat. 
4. Refleksi 
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan serta di 
analisis dalam tahap ini. Dari hasil observasi guru dapat merefleksi diri 
dengan melihat data observasi, apakah kegiatan yang telah dilakukan dapat 
meningkatkan atau memaksimalkan penguasaan siswa terhadap konsep 
persamaan garis lurus.  
Hasil analisa data yang dilaksanakan dalam tahap ini akan 
dipergunakan sebagai acuan untuk merencanakan dan melaksanakan siklus 
berikutnya.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan 2 kali evaluasi yaitu 
evaluasi siklus 1 dan evaluasi siklus 2. Data hasil evaluasi ini dimasukkan kedalam 
data kuantitatif, sedangkan data hasil observasi dimasukkan kedalam data 
kualitatif. Adapun akan dipaparkan sebagai berikut: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus I ini adalah peneliti 
mempersiapkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Menyiapkan rencana pembelajaran 
2. Menyusun skenario pembelajaran 
3. Menyiapkan lembar kegiatan 
4. Membentuk kelompok dengan anggota yang terdiri dari lima orang 
5. Menyiapkan lembar observasi 
6. Menyusun test hasil belajar dalam bentuk essay 
7. Menugaskan siswa untuk mempelajari materi yang dibahas pada hari 
sebelum pelaksanaan tindakan. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada siklus I tindakan yang dilakukan dibagi dalam tiga pertemuan. 
Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan pada tahap ini adalah : 
1. Guru membagi kelompok belajar yang sudah ditentukan 
2. Guru membagikan lembar kegiatan kepada masing-masing kelompok 
3. Guru menjelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan lembar 
kegiatan yang sudah dibagikan 
4. Siswa mengerjakan lembar kegiatan bersama kelompoknya masing-
masing. Peran guru dalam diskusi kelompok ini adalah membantu 
siswa atau kelompok yang mendapat kesulitan dalam pengerjaan 
lembar kegiatan. 
5. Pada waktu pelaksanaan tindakan peneliti melaksanakan observasi 
tentang aktifitas siswa dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah disediakan. 
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c. Observasi dan Evaluasi 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan observasi proses belajar 
mengajar dengan mengamati perilaku aktifitas siswa yang tampak, semua 
ciri tersebut dicatat pada lembar observasi yaitu dengan cara memberikan 
skor tiap-tiap prilaku yang tampak. 
Adapun hasil analisis data siklus 1 adalah : 
1. Data prestasi belajar siswa 
Data tentang hasil belajar siswa siklus 1 adalah sebagai berikut : 
Tabel I 
Ringkasan data hasil evaluasi siklus I 
Nilai tertinggi 
Nilai terendah 
Rata-rata (mean) 
Banyaknya siswa yang tuntas 
Persentase banyaknya siswa yang tuntas (%) 
80 
50 
68,44 
14 
66,67% 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 66,67% siswa 
yang tuntas, dari jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes sebanyak 21 
orang, dengan perolehan nilai rata-rata 68,44. Prosentase ketuntasan 
ini menurut target yang telah ditetapkan belum mencapai taraf 
ketuntasan belajar secara klasikal yaitu minimal 85% siswa mendapat 
nilai minimal 65 ke atas. Dengan demikian akan dilakukan perbaikan 
pada siklus 2. 
2. Data hasil observasi aktifitas belajar siswa 
Berdasarkan hasil observasi dari tiga kali pertemuan diperoleh 
jumlah skor total aktifitas siswa kelas IX-C adalah 572 dan 653 dan 
681, sehingga diperoleh rata-rata skor siswa untuk setiap aktifitas pada 
pertemuan pertama sebesar 2,55 dan pada pertemuan kedua sebesar 
2,91 sedangkan pada pertemuan ketiga sebesar 3,04. sehingga rata-rata 
skor siswa untuk aktifitas dari tiga kali pertemuan adalah 2,83. 
Ringkasan dari hasil observasi aktifitas siswa siklus I dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 2 
Pertemua
n 
Kelas 
Jumlah Skor Yang Diamati 
Tot
al 
skor 
Rata-
rata 
aktifita
s 
1 2 3 4 5 6 7 
I IX-C 85 80 93 76 80 85 73 572 2,55 
II IX-C 98 103 100 93 84 93 82 653 2,91 
III IX-C 112 96 108 86 88 108 83 681 3,04 
Rata-rata 98,
3 
93 100,
3 
83,3 81 95,
3 
79,
3 
635,
3 
2,83 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata setiap aktifitas siswa 
pada siklus 1 adalah 2,83. nilai ini berada pada interval 2,5 < x   3,5. 
Berdasarkan kriteria pengelolaan aktifitas siswa yang telah ditetapkan 
diperoleh bahwa rata-rata skor siswa untuk setiap aktifitas dalam 
pembelajaran siklus 1 tergolong cukup aktif. 
d. Refleksi 
Dilihat dari hasil yang diperoleh dari siklus 1 masih belum mencapai 
hasil yang diharapkan, maka penelitian ini dilanjutkan pada siklus 
berikutnya.  
Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan yang telah 
diberikan pada siklus 1, maka dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus 
2. Hal-hal yang perlu diperbaiki adalah sebagai berikut : 
 Pada siklus 1, kesiapan siswa untuk mempelajari materi masih kurang dan 
siswa terlihat lamban dalam mengerjakan lembar kegiatan. Hal ini 
disebabkan karena sebagian besar siswa belum terbiasa bekerja sendiri, 
untuk mengatasi hai ini agar guru lebih memotivasi siswa dengan 
mempersiapkan bahan apersepsi yang menarik minat siswa agar siswa 
bersemangat untuk belajar, dan memberi kebebasan belajar bagi siswa 
serta menyarankan agar siswa belajar di rumah. 
 Pada siklus 1, komunikasi dan kerjasama dalam kelompok kurang karena 
yang bekerja hanya siswa yang berkemampuan tinggi atau tergolong 
pintar sementara yang lain mengerjakan hal-hal diluar kegiatan. Untuk 
mengatasi hal ini guru memberikan bimbingan kepada masing-masing 
kelompok agar dapat bekerjasama dengan baik antar anggota 
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kelompoknya dan diharapkan siswa yang berkemampuan tinggi 
membantu/membimbing temannya yang berkemampuan kurang agar 
kerjasama dalam kelompok tetap terjaga.  
 Pada siklus 1 nampak kurangnya keberanian siswa untuk bertanya, 
mengajukan pendapat dan menjawab pertanyaan guru. Untuk mengatasi 
hal tersebut maka pada siklus berikutnya guru memotivasi siswa untuk 
lebih berani dalam mengemukakan pendapat dan membantu siswa untuk 
memberikan tanggapan yang berbeda dengan pendapat temannya. 
 Pada siklus 1, kesimpulan akhir yang kurang sempurna karena masing-
masing kelompok menyimpulkan dengan kalimatnya sendiri. Untuk 
mengatasi hal tersebut maka untuk kesimpulan akhir, guru memberikan 
bimbingan kepada semua siswa untuk menyatukan pendapat dari berbagai 
kelompok. 
2. Siklus 2 
Siklus 2 dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1. 
a. Perencanaan Tindakan 
Sebelum melaksanakan tindakan, hal-hal yang perlu dipersiapkan adalah : 
1. Menyusun skenario pembelajaran 
2. Menyiapkan lembar kegiatan  
1. Menyiapkan lembar observasi 
2. Menyusun test hasil belajar dalam bentuk essay untuk mengetahui 
hasil brlajar siswa. 
3. Menugaskan siswa untuk mempelajari materi yang dibahas pada hari 
sebelum pelaksanaan tindakan 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Adapun langkah tindakan yang diberikan pada siklus 2 ini hampir 
sama dengan tindakan pada siklus 2. 
1. Guru membagi kelompok belajar yang sudah ditentukan 
2. Guru membagikan lembar kegiatan pada masing-masing kelompok 
3. Guru menjelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan lembar 
kegiatan 
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4. Siswa mengerjakan lembar kegiatan bersama anggota kelompoknya 
dan berinteraksi dengan kelompok lain sehingga terjadi kerjasama 
yang baik antar kelompok. 
5. Pada pertemuan terakhir, guru membagikan test akhir kepada siswa 
dan mengerjakannya secara individu 
c. Observasi dan Evaluasi 
Kegiatan observasi dilaksanakan sama seperti pada kegiatan 
observasi pada siklus 1. kegiatan observasi dilaksanakan selama 
berlangsungnya kegiatan dengan mengamati prilaku siswa.  
Adapun hasil analisis data siklus 2 adalah : 
1. Data prestasi belajar siswa 
Data tentang hasil belajar siswa siklus 2 adalah sebagai berikut : 
Table 3 
Ringkasan data hasil evaluasi siklus 2 
Nilai tertinggi 
Nilai terendah 
Rata-rata (mean) 
Banyaknya siswa yang tuntas 
Persentase banyaknya siswa yang tuntas (%) 
100 
55 
73,50 
19 
90,47% 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 19 siswa yang 
tuntas belajarnya, dengan perolehan prosentase 90,47%. Karena 
prosentase ini lebih besar dari 85%, maka pembelajaran pada siklus 2 
ini dapat dikatakan tuntas secara klasikal. 
2. Data hasil observasi aktifitas belajar siswa 
Hasil observasi data aktifitas siswa pada siklus 2, diperoleh skor 
total aktifitas siswa adalah 709 dengan rata-rata skor siswa untuk 
setiap aktifitas pada siklus 2 sebesar 3,16. 
Ringkasan tentang data hasil observasi aktifitas siswa pada 
siklus 2 sebagai berikut : 
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Tabel 4 
Pertemuan Kelas 
Jumlah Skor Yang Diamati 
Total 
skor 
Rata-
rata 
aktifitas 
1 2 3 4 5 6 7 
I IX-C 11
2 
9
4 
11
5 
8
9 
9
5 
11
9 
85 709 3,16 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat rata-rata aktifitas siswa pada siklus 
2 adalah 3,16 nilai ini berada pada interval 2,5 < x  3,5. Berdasarkan 
kriteria penggolongan aktifitas siswa yang telah ditetapkan sebelumnya 
maka rata-rata skor setiap aktifitas siswa dalam pembelajaran siklus 2 
tergolong cukup aktif. 
d. Refleksi 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dalam dua siklus ini dapat 
diketahui peningkatan aktifitas dan prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran konstruktivisme pada pokok bahasan persamaan garis lurus. 
Ringkasan data hasil observasi dan evaluasi belajar siswa dari siklus 
1 dan siklus 2 dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut : 
Tabel 5 
Siklus 
Rata-Rata 
Aktifitas 
Jumlah Nilai 
Nilai  
Rata-Rata 
Ketuntasan 
Belajar 
1 2,83 635,3 68,44 66,67% 
2 3,16 709 73,53 90,47% 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis dari data siklus 1 
dan siklus 2 tentang aktifitas dan prestasi belajar siswa menunjukkan 
adanya peningkatan prestasi belajar siswa. Sehingga pembelajaran untuk 
siklus 3 tidak dilanjutkan. Karena dari hasil penelitian yang diadakan 
dalam 2 siklus ini, terjadi peningkatan prestasi belajar siswa, yaitu dengan 
telah diterapkannya pembelajaran konstruktivisme pada pokok bahasan 
persamaan garis lurus prestasi belajar siswa meningkat. 
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data pada tiap siklus, terlihat bahwa dari siklus 1 
sampai siklus 2 mengalami peningkatan. Pada siklus 1 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata kelas sebesar 68,44 dengan prosentase ketuntasan belajar 66,67% ini berarti 
ketuntasan belajar siswa belum tercapai sesuai dengan ketuntasan belajar menurut 
standar yang ditetapkan oleh kurikulum. sehingga perlu diadakan perbaikan pada 
siklus 2. Walaupun pada siklus 1 belum tercapai taraf ketuntasan belajar, akan tetapi 
dari hasil siklus 1 sampai pada siklus 2 terjadi peningkatan prestasi belajar 
matematika. Belum tercapainya ketuntasan belajar pada siklus 1, ini disebabkan oleh 
kurangnya motivasi guru, sehingga siswa terlihat kurang antusias dalam menerima 
pelajaran. 
Hal lain yang menjadi penyebabnya adalah kerjasama siswa dalam kelompok 
kurang, karena yang bekerja hanya siswa yang berkemampuan tinggi atau tergolong 
pintar, sedangkan yang lainnya mengerjakan hal-hal yang lain di luar kegiatan. 
Pada pertemuan pertama siklus 1, siswa terlihat lamban dalam memulai 
kegiatan karena belum terbiasa bekerja sendiri. Kemudian guru memberikan 
bimbingan kepada setiap kelompok, setelah siswa diberikan bimbingan akhirnya 
muncul pertanyaan-pertanyaan dari siswa seputar kegiatan yang dilakukan saat itu. 
Selain itu juga siswa mencatat kesimpulan dengan kalimatnya sendiri, maka 
terdapat sedikit perbedaan tentang kesimpulan akhir dari kegiatan yang dilakukan 
sehingga masing-masing kelompok memiliki pengertian yang kurang lengkap, 
kemudian guru memberikan bimbingan untuk kesimpulan. 
Berdasarkan analisis data pada siklus 1, menunjukkan bahwa rata-rata skor 
untuk setiap aktifitas adalah 2,83 yang tergolong cukup aktif dalam proses 
pembelajaran.  
Sedangkan hasil analisis data pada siklus 2 diperoleh nilai rata-rata 73,53 
dengan ketuntasan belajar sebesar 87,5%. Ini menunjukkan telah tercapainya target 
yang ditentukan oleh kurikulum. Sedangkan skor rata-rata aktifitas siswa pada siklus 2 
sebesar 3,16 yang tergolong cukup aktif. 
Dari siklus 1 sampai siklus 2 terlihat adanya perubahan dalam interaksi siswa, 
dimana perubahan itu terlihat dari keberanian dan keaktifan siswa dalam bertanya dan 
bekerjasama dengan anggota kelompoknya dan dengan kelompok lain. Berdasarkan 
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analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 
konstruktivisme dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan suasana belajar 
di kelas lebih hidup, karena semua aktifitas di dominasi oleh siswa (student center), 
meminimkan kegiatan guru di kelas karena siswa dapat membangun pengetahuannya 
sendiri sehingga siswa tidak lagi bergantung pada guru dan mereka dapat belajar 
sendiri di kelas sesuai dengan kemampuan berfikirnya. Akibatnya prestasi belajar 
matematika siswa kelas IX-C semester genap SMP Negeri 3 Sikur pada pokok 
bahasan bangun ruang dapat ditingkatkan dengan diterapkannya pendekatan 
pembelajaran konstruktivisme. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Dengan diterapkannya pendekatan pembelajaran konstruktivisme terjadi 
peningkatan prestasi belajar matematika siswa kelas IX-C pada pokok 
bahasan bangun ruang. 
2. Pada siklus 1 terdapat ketuntasan belajar klasikal sebesar 66,67% dengan nilai 
rata-rata 68,44. Dengan demikian karena ketuntasan belajar klasikal belum 
tercapai pada siklus 1 maka akan dilanjutkan dengan siklus 2. Dan pada siklus 
2 ini terdapat ketuntasan belajar klasikal sebesar 90,47% dengan nilai rata-rata 
73,53. Jadi bisa dikatakan ketuntasan belajar klasikal pada siklus 2 sudah 
tercapai. 
3. Terdapat hasil observasi pada tiap-tiap siklus sebagai berikut: 
Hasil observasi pada siklus 1 sebagai berikut: 1) Guru kurang memotivasi 
siswa sehingga dalam pembelajaran banyak siswa yang kurang antusias. 2) 
Siswa jarang memberikan tanggapan yang berbeda tiap ada pertanyaan. 3) 
Kesimpulan akhir yang kurang sempurna karena masing-masing kelompok 
menyimpulkan dengan kalimatnya sendiri. Sedangkan hasil observasi pada 
siklus 2 adalah melengkapkan kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus 1 
dengan memberikan bimbingan-bimbingan pada siswa yang kurang aktif 
sehingga semua siswa menjadi aktif dalam memberikan tanggapan-tanggapan 
atas pertanyaan yang diberikan guru. 
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4. Model pendekatan pembelajaran konstruktivisme yang diperoleh bercirikan 
pembelajaran sebagai berikut: 
 Siswa belajar dengan permasalahan yang diberikan guru dengan 
menggunakan pengetahuan Dasar yang diperlukan dengan bantuan guru. 
 Siswa akan mudah memahami suatu konsep yang sulit apabila mereka 
saling berdiskusi dengan temannya. 
 Siswa belajar melalui keterlibatan aktif mereka dengan konsep-konsep 
sehingga memacu keingintahuan mereka sampai mereka memperoleh 
jawabannya. 
 Guru memberikan bantuan kepada siswa sehingga dapat menguasai 
materi dan mengaktifkan siswa untuk belajar mandiri. 
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